KEINDAHAN UNGKAPAN ILTIFAT DALAM ALQURAN
Mamat Zaenuddin

1. Kabar gembira bagi para peneliti tentang bahagar tidak takut kehabisan
masalah tentang kebahasaan, karena bahasa iw melgl dan berkembang sesuai
dengan kemajuan dan perkembangan para pemakainya

2. Sekalipun ada teori yang mengatakan bahwa batwasaiversal, namun masing-
masing memiliki keistimewaan yang tidak dimilikiebl bahasa lain
- Dalam bahasa Indonesia ddanidankita untuk persona 1 jamak,

- Dalam bahasa daerah (Sunda) ada kecap pang§uoteginangtung, gek diuk),

- Dalam bahasa Arab adaab (perubahan bunyi ujung kata, seperti kiatab,
pada saat menjadi subjek dib&u@bun pada saat menjadi objek dibdgtaban
dan pada saat didahului olebtiruf al-jar dibacakitabin.

- Pengertian jamak dalam bahasa Arab dimulai dga, karena dua ada aturan
tersendiri (nutsanng dual dalam bahasa Latin.

- Dhamir (kata ganti nama), dalam bahasa Arab berjumlamd&m; (3 persona
(L1,11) x 3 bilangan (M,Mts, J) x 2 jenis (MdaVints) = 18)

- Keistimewaan dalamdhamir inilah salah satu yang menunjang kepada
pengembangan uslultifat.

3. Uslubiltifat adalah suatu gaya bahasa dengan menggunakandagrgmndari satu
dhamir (pronomina) kepadalhamir lain di antaradhamir-dhamiryang tiga;
mutakallim (persona 1) mukhathab(persona 1), damhéaib (persona lll), dengan
catatan bahwalhamir baru itu kembali kepaddhamir yang sudah ada dalam
materi yang sama.

4. Melihat eksistensinya, uslulifat bukanlah hal baru dalam sastra Arab, bahkan

menurut Ibn al-Atsir merupakayaja’ah al-‘Arabiyyah(keberanian bahasa Arab).



5. Uslub iltifat memiliki nilai sastra yang tinggi dan banyak digemaleh para
pujangga Arab klasik seperti Jarir dan Umru al-Qais

Kemajuan sastra Arab di zaman Jahiliyyah sangatrgé oleh Alquran,
bahkan tentang uslubiifat, Alqguran sebagai mukjizat mendatangkestub iltifat
yang original, kreatif, lebih baik, lebih indahbik luas cakupannya dari pada yang
biasa mereka buat.

Pengamatan penulis tentang keberadaan udiffit dalam ayat-ayat
Algquran adalah sangat banyak dan bervariasi. Dataestara yang penulis
kumpulkan, bahwa Alquran yang terdiri dari 114 &urpenulis menemukan 89
surah yang di dalamnya ada usiltifat .

6. Realitas di lapangan menunjukkan bahwa usilitit dengan fenomena
keindahannya belum tersosialisasikan dengan baghingga penulis telah
menemukan fakta terjadinya kekeliruan intelektuakiim dalam memahami ayat-
ayat yang menggunakahifat, seperti ayat: (=¥ 3:a 3 355 Gae ). Hanya
dengan mempertahankan pendapat bahwa Muhammad tgai. mungkin
berperilaku salah, maldhamir ghaib(persona ke Ill) pada kafa:= itu dianggap
bukan Muhammad saw., karena Muhammad berposisgaabakhathal{persona
ke Il) yang ada pada ayat:gézéﬁﬂ ¢33 Ly ). Pemahaman seperti ini termasuk
kekeliruan yang fatal yang wajib diluruskan dengam menggalakkan sosialisasi

uslubiltifat.



7. Temuan Pendlitian

Berdasarkan hasil penelitian ditemui hal-hal herik

Tabel 1
Ragamiltifat dalam Alguran
No Ayat beriltifat Model iltifat Keterangan
1|4l aokd sall el Y (J &y | ltifat al-dhamir | Perpindahan dari
(22 :36 o) Ord dhamir
‘Mengapaaku tidak menyembah mutakallim
(Tuhan) yan telah (persona I) kepada
menciptakanku dan yang han dhamir mukhathab
kepad-Nya  kamu  akan (persona I)
dikembalikan”.
2 A58 G L&aGa AV, | Iitifat ‘adad al- | Perpindahan dari
(117 20 ala) ﬂ dhamir dhamir mukhathab
“... maka sekali-kali janganlah tatsniyah(persona
sampai ia mengeluarkan kamu Il dual) kepada
berdua dari syurga, yang dhamir mukhathab
menyebabkan  kamu  jadi mufrad(persona Il
celaka”. tunggal)
3 | Gubla) (&5 Gl € Ly L, | Itifatanwa’ al- | Perpindahan dari
(102:2 ) ... FEFS jumlah jumlah fi'liyah
‘... (dan mereka mengatak: (kalimat verbal)
bahwa Sulaiman it _kepadgumlah
mengerjakan  sihir), padah: ismiyah(kalimat
Sulaiman tidak kafir (tida nominal)
mengerjakan  sihir),  hany
Syaitar-syaitan itulah yang kafif
(mengerjakan sihir) ...

Tabel di atas menunjukkan bahwa Alguran telah memgian uslub
itifat dalam 3 macam model, yaitu (iltifat al-dhamir (pronomina), (2)
itifat'adad al-dhamir (bilangan pronomina) dan (3kifat anwa’ al-jumlah

(ragam kalimat).
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1. Menurut ashl al-wadh’i (konsep awal), iltifat adalah perpindahan dalam
penggunaandhamir (pronomina) yang tiga, Yyaitunutakallim (persona I),
mukhathal(persona Il) daghaib (persona llI).

P.1-P. 1, P.1-P.1l, P.II=P.I, P. 1l —-P.II, Al —P.I
Alur yang disepakati oleh para ahli Balaghah awfa lmacam, yaitu:

- iltifat darimutakallim(persona |) kepadaukhathal(persona II),

- iltifat darimutakallim(persona I) kepadghaib (persona lll),

- iltifat darimukhathal{persona Il) kepadghéaib (persona 1),

- iltifat darighaib (persona lll) kepadamukhéathal(persona Il) dan

- iltifat darighaib (persona lll)kepadamutakallim(persona ).

2. Sebagai padanan dalam bahasa Indonesia, pgmautish mendengar perkataan
seorang ayah yang sedang mengajari anakiNak, ‘akuini ayahmu. Begitukah
sikap kamu terhadap orang fuaJngkapan di atas menggunakan USLUtigat,
karena terdiri dari dua kalimat bersambung, daladul kalimat itu ada dua
pronomina yang berbedaku persona | dalam kalimat pertama daang tuag
persona lll dalam kalimat kedua), dan pronominaapiealimat kedua hakikatnya
adalah pronomina pada kalimat pertama.

3. Tujuan iltifat menurut ashl al-wadh'’i
a. Menarik perhatian pendengar kepada materi pem#zo
b. Mencegah kebosanan

c. Memperbaharui semangat.



4. USLUB ILTIFAT DALAM ALQURAN

A. ILTIFAT AL-DHAMIR (ASHL AL-WADH'l)
P.1-P. 1, P.1-P.lII, 1R=P.II P. Il -P.II, P. 1l —A.

B. ILTIFAT ‘ADAD AL-DHAMIR (PENGEMBANGAN)
P1T-P.1J
P.1J-P.1T
P.2.T-P.2.D
P2.T-P.2.3J
P.2B.2. T
P.2D-P.2.J
P.2.J-P2. T
P3.T-P3.D
P.3.T 3B.
P.3-0P.3.J
P.3.J-P.3.T
P.3.J-P.3.D
C. ILTIFAT ANWA' AL-JUMLAH (PENGEMBANGAN)
J.F- Jl
J.I=-J.F
K.B - KM

5. TUJUAN ILTIFAT DALAM ALQURAN

a. lltifat al-dhamirdalam contolitifat darimutakallimkepadamukhéathab

(22136 S5 o0y kb L 451 Y 6
“Mengapa akutidak menyembah (Tuhan) yang telah menciptakaakuyang
hanya kepada-Nya kanakan dikembalikan”.

Menurut kaca mata Ma’aniltifat dari mutakallim kepadamukhéathabpada
ayat di atas menggambarkan bahwa pembicaraan dehpdari menasihati dirinya

kepada menasihati kaumnya secara lembut, dan mertdierkan bahwa ia



bermaksud kepada dirinya sendiri, lalu berpindgbaklea mereka untuk menakut-
nakuti dan mengajak mereka kepada Allah, karena gadt itu mereka sedang
mengingkari untuk beribadah kepada Allah. la beraicdengan mereka sesuai
dengan keadaan mereka, ia berargumentasi kepa@aartsahwa betapa jeleknya
apabila tidak mau beribadah kepada Sang Penciptangga ia mengancam

mereka dengan’s=; < .

b. lltifat ‘adad al-dhamir dalam contohiltifat dari mutakallim mufradkepada

mutakallim ma’al ghair

AL17: 20 by 228 a5 e G 3036, -
“... maka sekali-kali janganlah sampai ia mengeluarkamu berdua dari syurga,
yang menyebabkan kamu jadi celaka”.
lItifat dari mukhathab mutsannkepadamukhathab mufragpada ayat di
atas yang tidak ada bandingannya dakai@m sastrawan Arab, bertujuan untuk
mengajari mukhathab(persona 1) yaitu Nabi Adam as akan tanggung pawa

seorang suami sebagai kepala keluarga. Adapunuagggwab kepala keluarga

yang utama terdapat pada surah al-Tahrim, (66:6) »iafy Sl 15 14T 3 & ¢

(Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu rd&eluargamu dari api
neraka..). Betapa beratnya tanggung jawab ini, namun laetaplianya, sehingga
Nabi Muhammad saw. secara khusus suka mendoakag yaag menikah dengan

ungkapan: = R sy S B & 2 %6 (Semoga Allah memberkati hak anda

dan memberkati kewajiban anda dan mengumpulkan kéendua dalam
kebaikan. Ungkapan doa Nabi di atas juga menggunakan ulsiid, yaitu iltifat
darimukhathab mufraetepadamukhathab mutsanna

Perpindahan darmukhathab tatsniyah L~<,>J>u % (maka sekali-kali

janganlah sampai ia mengeluarkan kamu bgrllepada mukhathab mufrad z:s



(yang menyebabkan engkgadi celaka) yang tidak ada bandingannya dalam
kalam sastrawan Arab, mengandung makna semantis meingajhathabyaitu
Nabi Adam as akan tanggung jawab seorang suamjaekepala keluarga.

Tujuan iltifat pada ayat di atas menunjukkan fenomena keindahstnas
itifat dalam Ma’ani, yaitu bahwadtifat pada ayat di atas, benar-benar sesuai
dengan tuntutan situasi dan kondmeuthabaqgah I mugtadha al-hal

Mengajarimukhathabyaitu Nabi Adam as akan tanggung jawab seorang
suami sebagai kepala keluarga dengan menggunakamnilti$at dari mukhathab
mutsannakepadamukhathab mufratherupakan salah satu ragam ungkapan untuk
suatu makna yang dapat menghiasi perkataan itugddedemikian, menurut kaca
mata Bayanltifat dari mukhathab mutsanneepadamukhathab mufragpada ayat
di atas menunjukkan fenomena keindaBagani

lItifat dari mukhathab mutsannkepadamukhathab mufraghada ayat di atas
melahirkan keindahan bunyi mulai dari untaian husufsunan kata dan kalimat.

Dengan ungkapanp::s , maka terpeliharalah keindahan persamaan bumyiguj
ayat antara ayat yang sebelumnyadan yang sesudahnys .

c. lltifat anwa’ al-jumlah dalam contohltifat dari jumlah fi'liyah kepadgumlah
ismiyah
A02: 2 oy ... s L 250, oLl S Gy L -
“... (dan mereka mengatakan bahwa Sulaiman itu mgakgn sihir), padahal
Sulaiman tidak kafir (tidak mengerjakan sihir), lyansyaitan-syaitan itulah yang
kafir (mengerjakan sihir) ...”
Menurut kaca mata Ma’anififat dari jumlah fi'liyah kepadgumlah ismiyah

pada ayat di atas bertujuan untuk menyatakan babwaiman tidak pernah

melakukan sihir, karena perbuatan sihir merupakenbyatan orang-orang kafir,



sedangkan kekufuran itu datangnya dari syaitaninggh ditetapkanlah bahwa
hanya syaitan-syaitan itulah yang kafir.

Tujuaniltifat pada ayat di atas menunjukkan fenomena keindadsdrastifat
dalam Ma’ani, yaitu bahwdtifat pada ayat di atas, benar-benar sesuai dengan
tuntutan situasi dan kondisn(thabagah li mugtadha al-hal

Pernyataan bahwa Sulaiman tidak pernah melakukém lkarena perbuatan
sihir merupakan perbuatan orang-orang kafir, sddangekufuran itu datangnya
dari syaitan, sehingga ditetapkanlah bahwa hang#asysyaitan itulah yang kafir
dengan menggunakan uslulifat dari jumlah fi'liyah kepadajumlah ismiyah
merupakan salah satu ragam ungkapan untuk suatoamag dapat menghiasi
perkataan itu. Dengan demikiatiifat dari jumlah fi'liyah kepadgumlah ismiyah
pada ayat di atas menunjukkan fenomena keindahstra déifat menurut kaca
mata Bayan.

lltifat dari jumlah fi'liyah (kalimat verbal) kepadgumlah ismiyah(kalimat
nominal) seperti pada ayat di atas, menurut kada Badi’ melahirkan keindahan
bunyi mulai dari untaian huruf, susunan kata dahmed. Denganiltifat dari
jumlah fi'liyah kepada jumlah ismiyah seperti pada ayat di atas, maka
terpeliharalah keindahan irama pada ayat itu.

Paparan di atas menunjukkan bahwa menurut kaca Bwtghah yang
meliputi Ma’ani, Bayan dan Badi’ menunjukkan bahw@fat dalam Alquran
melahirkan keindahan bunyi, mulai dari untaian hususunan kata dan kalimat juga
melahirkan keindahan makna dengan tujuan-tujuag yenkandung di dalamnya. Di
samping itu, uslubltifat dalam Alquran telah mencapai puncak tertinggi yadak

sanggup kemampuan bahasa manusia untuk menghaalapiny



KEINDAHAN UNGKAPAN ILTIFAT DALAM ALQURAN

Dalam pandangan lbn Rasyidfifat itu dipahami dalam kerangka makna
yang utuh, dan tidak parsial. Hal ini mempertajaandangan terhadap pengetahuan,
sebab yang parsial akan menimbulkan pemahamarukaiseh, dan keseluruhan akan
menambah pengertian baru pada yang parsial. Sealanglandangan yang
menyeluruh merupakan teori belajar paling barurddb@rometer pendidikan. Inilah
yang kemudian disebut dengan metode Gestalt. IsgiRenenjadikariltifat dan nilai
seni sastranya dalam kesesuaian umum terhadamtaaa ngkungan yang bersifat
psikologis dan sosiologis.

Keindahan Alquran terdapat dalam keteraturan byayyang indah melalui
nada huruf-hurufnya ketika kita mendendaarakat dan sukdnnya, madd dan
gunnahnya, fasilah dan maqtanya, sehingga telinga tidak pernah merasa bosan,
bahkan ingin senantiasa terus mendengarnya.

Keindahannya itu pun dapat ditemukan dalam lafeezigya yang memenuhi
hak setiap makna pada tempatnya. Tidak satu puant@ira lafaz-lafaz itu yang
dikatakan sebagai kelebihan. Juga tak ada sesepmrditi terhadap suatu tempat
dalam Alguran menyatakan bahwa pada tempat itw gthmbahkan sesuatu lafaz
karena ada kekurangan.

Keindahannya didapatkan pula dalam macam-maddmhab di mana
berbagai golongan manusia yang berbeda tingkdekttalitasnya dapat memahami
khithab itu sesuai dengan tingkat akalnya, sehingga mamesjng dari mereka
memandangnya cocok dengan tingkatan akalnya daraisdengan keperluannya,
baik mereka orang awam maupun kalangan ahli. Dakdrmi Allah berfirman:

A7: 54 iy S50 L 6 S0 0T 6y U,

Dan sesungguhnya Kami telah memudahkan Alqurarkymgilajaran, maka adakah
orang yang mengambil pelajaraifal-Qamar, 54:17)



Demikian pula keindahannya ditemukan dalam sifatnygng dapat
memuaskan akal dan menyenangkan perasaan. Algapat themenuhi kebutuhan
jiwa manusia, pemikiran maupun perasaan, secara skam berimbang. Kekuatan
pikir tidak akan menindas kekuatan rasa dan kekusisa pun tidak pula akan
menindas kekuatan pikir. Alguran yang sedemikiamybk dan panjang, ke
fasahalannya senantiasa indah dan serasi, sesuai dengam-fiNya:

S L ) Ui 0 U L S s i U e (23T 0
(23:39 ) ... il“m ;; 65\(,_;};;)

“Allah telah menurunkan perkataan yang paling b&jaitu) Qur'an yang serupa

(mutu ayat-ayatnya) lagi berulang-ulang. gemetarekanya kulit orang-orang yang

takut kepada Tuhannya, kemudian menjadi tenand &ah hati mereka di waktu
mengingat Allah.”(al-Zumar, 39:23), dan

(B2 4 Ly V25 Ut 1 1305 B e e 05T
“Dan sekiranya Alquran itu bukan dari sisi Allahngeilah mereka mendapatkan
pertentangan yang banyak di dalamnygh-Nisa’, 4:82).

Betapa menakjubkan rangkaian kalimat dalam Alquian betapa indah
susunannya. Tak ada kontradiksi dan perbedaan thmdga, padahal ia
membeberkan banyak segi yang dicakupnya, sepsghlkian nasihat, argumentasi,
hikmah dan hukum, tuntutan dan peringatan, janj @acaman, kabar gembira dan
berita duka, serta akhlak mulia, dan lain sebagaii8ementara itu kita dapatkan
kalam pujangga pentolan, penyair ulung dan orator agitakan berbeda-beda dan
berlainan sesuai dengan perbedaan hal-hal terdebamtara penyair ada yang hanya
pandai memuji tetapi tidak pandai dalam peringatssa pula yang hanya pandai
melukiskan unta dan kuda, memerikan perjalanan mmalanenggambarkan
peperangan, taman, khamar, senda gurau, cumbuaragalainnya yang dapat

dicakup dalansyi’ir dan dituangkan dalakalam Oleh karena itu maka dijadikanlah

Umru al-Qais sebagai contoh dalam berkendaraaNaligah sebagai contoh dalam



mengancam, Zuhair dalam membujuk. Dan yang demikigoun akan berbeda-beda
pula dalam hal pidato, surat menyurat dan jenisjeadamlainnya.

Apa-apa yang ada dalam Alquran, termasuk di dalamslubiltifat, pasti
memiliki makna khusus sesuai dengan kebesaran #iquwebagai wahyu dan

mukjizat bagi Nabi Muhammad saw. sesuai dengarafirdllah swit:

- E @ @

B 0SS o Y ey s o el gl 1 D)
S s Sl U L A0 el gl 0y et By 1555 UG

(191- 190 3 0 e JTy .5 Ll b BB
“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, siih bergantinya malam dan
siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yangakal, (yaitu) orang-orang yang
mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dal&keadaan berbaring dan
mereka memikirkan tentang penciptaan langit danilfgeraya berkata) : Ya Tuhan
kami, tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sea-$ilaha Suci Engkau, maka
peliharalah kami dari siksa neraka(Ali ‘lmran, 3 : 190 — 191)

Sejarah bahasa Arab tidak pernah mengenal suata diasana bahasa
berkembang sedemikian pesatnya melainkan tokotitdenm guru-gurunya bertekuk
lutut di hadaparBayan quranj sebagai manifestasi pengakuan akan ketinggiannya
dalam mengenali misteri-misterinya. Itulah sunnaHbatA dalam ayat-ayat-Nya,
semakin mengenali dan mengetahui rahasia-rahasiakgsm semakin tunduk pula
pada kebesarannya dan semakin yakin akan kemuwagizgd. Sejarah menyaksikan
bahwa ahli-ahli bahasa telah terjun ke dalam meeatifal bahasa dan mereka
memperoleh kemenangan. Tetapi tidak seorang punidira mereka yang berani
memproklamirkan dirinya menantang Alquran. Sejamaéncatat bahwa saat itu
bahasa Arab telah mencapai puncaknya dan memilgirdunsur kesempurnaan dan
kehalusan di lembaga-lembaga dan pasar bahasataAltperdiri tegak di hadapan
para ahli bahasa dengan sikap menantang, dendaggbebentuk tantangan. Volume

tantangan ini kemudian secara berangsur-angsuudkan menjadi lebih ringan, dari

sepuluh surah menjadi satu surah, dan bahkan megadpembicaraan yang serupa



dengannya. Namun demikian, tak seorang pun daekaesanggup menandingi atau
mengimbanginya, padahal mereka adalah orang-or@amg sombong, tinggi hati dan
pantang dikalahkan. Seandainya mereka punya keneammiuk meniru sedikit saja
dari padanya atau mendapatkan celah-celah kelend@ihdalamnya, tentu mereka
tidak akan repot-repot menghunus pedang dalam radagh tantangan tersebut,
sesudah kemampuan retorika mereka lemah dan pee&argecah.

Keistimewaan Alquran antara lain terdapat padaagalihuruf-hurufnya yang
sangat serasi, ungkapannya yang sangat indah,nyalu@ang sangat manis, ayat-
ayatnya yang sangat teratur, serta memperhatikaassidan kondisi dalam berbagai
macamBayannya, baik dalamumlah ismiyahdan fi'liyah-nya, dalamnafyi dan
itsbatnya, dalamzikr danhazfnya, dalamtankir danta’rif-nya, dalamtaqdim dan
ta’khir-nya, dalamthnab danijaz-nya, dalam umum dan khususnya, dalaothlaqg
dan mugayyadaya, maupun dalam penggunaan usllitfat-nya. Dalam hal-hal
tersebut Alquran telah mencapai puncak tertinggigyddak sanggup kemampuan
bahasa manusia untuk menghadapinya.

Banyaknya ayat-ayat Alquran yang menggunakdat, sedangkan orang-
orang Arab menggunakaltifat padasyi'ir mereka, ada dua hal yang patut dicermati:
Pertama, Alquran bukanlalsyi’ir, namun Alquran memiliki karakteristsyi'ir yang
baik, sebagai salah satu keistimewaan kemukjizgtg/a bahasa AlqurarK edua,
ayat-ayat yang mengandungifat adalah ayat-ayat Makkiyyah yang memiliki
kekuatan emosi dan cinta, sedangkan ayat-ayat Mgaéinyang mengandungifat

biasanya berjalan sesuai dengan karakteristik Svedtkiyyah.



